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Abstract 

The study's objective is to comprehend and assess the quality of Bahruny Group's financial reports in light of 

their use of accounting information systems, IT, and internal control. This exam focuses on quantitative 

research. The participants in this study are 31 Bahruny Group employees. In this study, 31 people are used as 

respondents because the census method is used as a sampling method. Survey dispersion is the technique 

utilized in this review to gather information. The survey method is the name of this method. The data were 

analyzed using multiple linear analysis with the SPSS program. The study's findings indicate that the quality 

of the presented financial statements is influenced by the utilization of information technology, internal 

control, and accounting information systems. The remaining 14.3% is explained or explained by other 

variables that were not examined in this study, as evidenced by the R Square value of 0.857, which shows 

0.857 (85.7%). 

Keywords:  Internal Control, Financial Report Quality, Application of Accounting Information Systems, 

and Information Technology 

 

A.  PENDAHULUAN 

Selama reformasi manajemen keuangan, perubahan peraturan dapat terjadi pada dunia usaha. 

Perubahan tersebut merupakan serangkaian sistem perusahaan yang diperlukan untuk mencapai tata 

kelola yang bersih dan baik. Penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi 

pemerintahan pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi dan dunia usaha serta 

kualitas laporan keuangan agar laporan keuangan dapat mewakili transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan. (Mardiasmo, 2007). 

Individu yang terlibat erat dapat menggunakan berbagai pertimbangan yang harus 

dipertimbangkan dalam siklus kesiapan. Setiap data yang diberikan dalam laporan moneter adalah 
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tepat dan sah menentukan sifat laporan tersebut. (Ihsanti, 2014). Pengelolaan laporan keuangan 

banyak sekali mendapat contoh dan permasalahan yang semakin mendapat perhatian. Pengelolaan 

keuangan yang buruk merupakan akar penyebab terjadinya inkonsistensi dan kesalahan di sektor 

keuangan, seperti kolusi dan korupsi, yang dapat mengakibatkan berbagai tuntutan hukum. 

Ciri-ciri laporan uang salah satunya ada di PT Asbari (Persero), dikutip dari laman media 

berbasis web (3 Agustus 2023) Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menyatakan adanya tugas 

melawan hukum dalam organisasi terkait uang dan hipotesis moneter di PT Asbari. (Persero) Antara 

tahun 2012 dan 2019, beberapa pemilik perusahaan atau pemegang saham mengadakan perjanjian 

regulasi dengan dana investasi berupa saham dan reksa dana sehingga menimbulkan kerugian sebesar 

Rp 22,78 triliun. 

Kerangka data pembukuan, pemanfaatan inovasi data, dan pengendalian internal merupakan 

beberapa elemen yang dapat mempengaruhi sifat ringkasan anggaran. Dari sini, terlihat bahwa ada 

banyak elemen penting yang dapat mempengaruhi sifat ringkasan fiskal. Menurut Sofia (2015), 

tercapainya rincian keuangan yang berkualitas tinggi bergantung pada kerja sama masing-masing bab 

tersebut. (Sofia, 2015). Kerangka data pembukuan dunia usaha harus terlihat dari Peraturan Nomor 

56 Tahun 2005 tentang, Struktur Informasi Terkait Uang yang menyatakan pakar publik harus 

memanfaatkan dan memanfaatkan kemajuan kemajuan informasi untuk juga meningkatkan kapasitas 

organisasi keuangan, menyalurkan informasi terkait uang kepada manajemen kebijakan publik 

(Wahyuni,dkk, 2018) 

Perusahaan minyak sawit Bahruny Group adalah salah satu dari beberapa poin, termasuk Pt. 

Sisirau, pt. Satya Agung, pt. Pt Baharuny Indonesia Company (Pt Bapco), perkebunan Bahruny 

Indonesia (Pt Bahruny), dan Butra dan Bahrun. Seluruh titik tersebut berada di Kabupaten Aceh di 

Aceh Tamiang, Utara, dan Jalan Medan-Banda. Penanganan kelapa sawit merupakan tahapan 

berikutnya dalam siklus produksi, dan kerangka kerja tersebut mengharuskan penanganan kelapa 

sawit melakukan siklus promosi perusahaan. Sistem informasi akuntansi perusahaan digunakan untuk 

mempermudah tujuan awal organisasi yang meliputi perencanaan, pengarahan kegiatan, dan 

pencapaian target. Operasional perusahaan tidak akan terorganisir tanpa adanya sistem informasi. 

Oleh karena itu, keberadaan sistem informasi dapat mempermudah pelaksanaan organisasi 

perusahaan. Selain sistem informasi akuntansi, perusahaan- perusahaan di Grup Bahruny 

memanfaatkan teknologi untuk mengolah keuangan dan bahan baku (TBS). 

 Selain itu, Bahruny Group menggunakan teknologi mesin untuk mengubah bahan baku (TBS) 

menjadi minyak sawit. Sebagai kelanjutan dari arahan organisasi untuk menentukan sifat 
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pengungkapan keuangan, kelompok Bahruny menggunakan kontrol internal untuk melindungi 

kekayaan, sumber daya. Hal ini disebabkan pada umumnya digunakan untuk mengoptimalkan 

kualitas laporan keuangan perusahaan, padahal terkadang dunia usaha mengabaikan hal tersebut dan 

hanya mengutamakan hasil yang dicapai. tanpa memperhitungkan kualitas laporan keuangan. 

B. KAJIAN  TEORITIS 

 Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas Pelaporan Keuangan Kasmir (2016) mengatakan bahwa keadaan keuangan perusahaan 

saat ini tercermin dalam laporan keuangannya. Kesesuaian terhadap standar, yang diukur berdasarkan 

tingkat ketidaksesuaian dan dicapai melalui inspeksi, inilah yang didefinisikan oleh Wati (2014) 

sebagai kualitas. Kualitas informasi dalam laporan keuangan penting karena membantu pengguna 

dalam mengambil keputusan dan berguna bagi mereka. Rincian keuangan positif atau negatif harus 

berasal dari organisasi yang dapat dipercaya atau tidak diinginkan. Laporan keuangan perusahaan 

yang sehat akan berkualitas dan bebas dari kesalahan. 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi memproses dan menyimpan data transaksi sehingga diperoleh data 

yang andal, akurat, dan dapat dipercaya. Karena kecepatan, kemampuan beradaptasi, kejujuran, dan 

keakuratannya, kerangka data dapat digunakan oleh banyak pihak untuk mencapai keunggulan 

organisasi. Sistem apa pun dapat digunakan dengan cara yang sama seperti sistem informasi 

Akuntansi Data Pembukuan. Mulyadi (2014) mengatakan bahwa sistem informasi akuntansi adalah 

suatu jenis sistem informasi yang digunakan oleh bisnis untuk mengelola uang 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Penerapan Teknologi informasi digunakan untuk mengolah, menyimpan, dan menyebarkan 

informasi selain teknologi komputer (hardware dan software). Kinerja manusia sebenarnya 

meningkat ketika teknologi informasi digunakan, terutama ketika menyangkut tugas-tugas sulit dan 

numerik serta administratif seperti akuntansi dan pemrosesan data. Pengembangan informasi sangat 

penting dalam mengelola asosiasi (Akhmad dan Purnomo, 2021). 

Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Mulyadi (2016), mengatakan bahwa kerangka pengendalian internal memiliki 

perspektif seperti konstruksi otoritatif, cara untuk menjaga organisasi berjalan lancar, dan upaya yang 

berbeda untuk mencegah setiap sumber daya disalahgunakan. Pengendalian internal diterapkan untuk 

memudahkan pemantauan kegiatan operasional di bidang manajemen dan keuangan. Menurut Hery, 
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pengendalian internal merupakan kumpulan strategi dan pedoman yang dirancang untuk menjaga 

sumber daya organisasi dari penyalahgunaan. Pengendalian internal dapat menjamin ketersediaan 

data akuntansi yang akurat selain memastikan seluruh fungsi bisnis berjalan sesuai dengan rencana 

dan peraturan yang berlaku. 

 

C. METODE PENELITIAN 

a. Jenis Penelitian 

Menurut Sugyono (2017), tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana variabel satu 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. Strategi pemeriksaan kuantitatif meliputi pemeriksaan populasi, 

pengumpulan data dengan bantuan instrumen penelitian, dan perolehan data kuantitatif. 

b. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yakni jumlah absolut pekerja Gathering Bahruny yaitu sebanyak 31 

orang. Penelitian ini menggunakan metode sensus untuk pengambilan sampelnya, artinya seluruh 

populasi digunakan sebagai responden karena jumlah orang yang berpartisipasi kurang dari seratus 

(Kurniawan, 2012). 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data, gunakan formulir Google atau kuesioner elektronik. Kriteria yang 

telah ditetapkan digunakan untuk menyebarkan pertanyaan pada kuesioner kepada responden. 

d. Defenisi Operasional 

i. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi  

Pelaksanaan kerangka data pembukuan merupakan sekumpulan bagian yang saling 

terkait dan berfungsi untuk membantu navigasi dan pengawasan dalam suatu asosiasi. 

Penanda pelaksanaan kerangka data pembukuan mencakup kualitas kerangka kerja, kualitas data, 

kualitas administrasi, dan pemenuhan klien. 

ii. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Penggunaan Inovasi Data Implementasi sistem informasi akuntansi diukur dari kualitas sistem, 

informasi, pelayanan, dan kepuasan pengguna. Upaya untuk mengintegrasikan inovasi data dengan 

eksekusi manusia dalam pencatatan keuangan guna mengurangi kesalahan dikenal dengan penerapan 

teknologi informasi (Akhmad dan Purnomo,2021). Menurut Susanto (2017), pengendalian batin 

merupakan salah satu bentuk kewajiban eksekutif dalam mengendalikan seluruh kegiatan organisasi 

untuk mencegah bahaya yang tidak diinginkan. Desain hierarki, kerangka persetujuan dan metodologi 

pencatatan, praktik yang baik, dan karyawan dalam menjalankan tugasnya merupakan empat 
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pedoman pengendalian internal. 

3.4.4. Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan yang menunjukkan keadaan moneter organisasi saat ini atau di masa lalu dipandang sebagai 

hal yang baik dalam pengungkapan keuangan (Kasmir, 2016). Kualitas pelaporan keuangan dapat 

diukur dengan melihat efisiensi, keakuratan, dan kemutakhiran catatan perusahaan, serta peningkatan 

kualitas produk dan layanan, perencanaan (penganggaran), dan pengendalian. 

e. Metode Analisis 

Analisis hubungan linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk memahami pengaruh data. 

Model sosial yang digunakan adalah: 

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Dimana : 

Y = laporan keuangan berkualitas α = Konstanta 

β = Koelfisieln relgrelsi 

X = Penerapan sistem akuntansi, pemanfaatan teknologi , pengendalian internal 

el = Elrror 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Kualitas Data 

i. Uji Validitas 

Ulji validitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah instrulmeln yang digulnakan dalam 

pelnellitian belrsifat valid ataul tidak. Nilai dianggap valid apabila tingkat signifikansi (2-taileld) < 

0,05 ataul nilai pelarson correllation  >  0,03  ataul nilai  dianggap  valid. 
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Uji Reliabilitas 

Terlihat pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan yang berkaitan dengan masing- 

masing variabel dianggap reliabel, Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,60. 

b. Uji Asumsi Klasik 

i. Uji Normalitas 

Menurut Santoso (2015), sebaran data dikatakan normal apabila berbentuk lonceng dan berbentuk 

lonceng. tidak condong ke kiri maupun ke kanan. Karena grafik biasanya membentuk kurva lonceng 

yang sama antara sisi kiri dan kanan, maka distribusi datanya normal. Selain itu, grafik P-Plot terlihat 

di bawah ini: 
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Menurut Ghozali (2016), jika item tersebar jauh secara diagonal garis dan tidak mengikutinya, maka 

grafik P-Plot tidak memenuhi asumsi normalitas. Akibat adanya denyut pada garis diagonal dan 

arahnya, maka data yang ditampilkan pada grafik P-Plot di atas menunjukkan bahwa model korelasi 

berdistribusi normal. 

ii. Uji Multikilioneritas 

Pada tabel 4.3 terlihat bahwa variabel pelaksanaan kerangka data pembukuan, pemanfaatan inovasi 

data dan pengendalian internal sama-sama mempunyai nilai resistansi sebesar 0.596 dan nilai VIF 

sebesar 1.678. Setiap variabel independen dalam penelitian ini memiliki interkorelasi jika nilai 

korelasi variabel independen >0,1 dan nilai VIF <10. Salah satu kesimpulannya adalah tidak ada yang 

namanya mulltikilionelritas.Uji Heteroskedastisitas 

 

Sulmbelr : Data diolah SPSS (2023) 

Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 

Dilihat dari Gambar 4.3 diatas, pada gambar Scatterplot terlihat fokus-fokus berikutnya tersebar 

sembarangan dan tidak membentuk suatu contoh atau garis pola tertentu . Distribusi datanya juga 

berpusat di sekitar titik nol, seperti terlihat pada gambar sebelumnya. 

c. Uji Hipotesis 

i. Uji Regresi Linier Berganda 
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Belrdasarkan tabell 4.4 digulnakan pelrsamaan belrikult : 

Y = - 4,527 + 0,940X1 + 0,656X2 - 0,380X3 + e 

Intelrpreltasi: 

1. Jika penggunaan sistem informasi akuntansi, teknologi informasi, dan pengendalian internal 

semuanya dianggap konstan, maka kualitas laporan keuangan dianggap konstan sebesar 4,527. 

2. Penggunaan faktor kerangka data pembukuan secara tegas mempengaruhi sifat laporan moneter 

dengan koefisien yang menunjukkan 0,940, dan hal tersebut memang bermaksud dengan asumsi 

sifat laporan moneter bertambah 1 satuan, dengan mengharapkan unsur-unsur lain tetap, sifat 

laporan moneter sebenarnya ingin bertambah sebesar 0,940. 

3. Pemanfaatan faktor inovasi data secara tegas mempengaruhi sifat laporan moneter dengan 

koefisien yang menunjukkan 0,656, dan hal tersebut memang bermaksud bahwa apabila sifat 

laporan moneter bertambah 1 satuan, 

diharapkan unsur-unsur yang berbeda tetap konsisten, sifat laporan moneter laporan akan berlanjut 

seperti sebelumnya. dapat diperdagangkan seharga 0,656. 

4. Dengan koefisien sebesar -0,380 variabel Artinya jika faktor lain tetap maka kualitas laporan 

keuangan akan menurun sebesar - 0,380, jika kualitas laporan keuangan naik satu satuan. 
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Nilai R Square seperti terlihat pada tabel 4.13 sebesar 0,857 menunjukkan bahwa penggunaan 

kerangka data akuntansi, pemanfaatan inovasi data, dan pengendalian internal dapat berdampak pada 

sifat laporan keuangan. Sisanya sebesar 14,3% dipahami oleh faktor-faktor yang tidak dibahas dalam 

tinjauan ini, seperti kemajuan inovasi data dan kapasitas klien untuk kerangka data. 

d. Sistem Informasi, Pemanfaatan Teknologi, Pengendalian Internal terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Uji hipotesis pertama menunjukkan kualitas pelaporan keuangan dipengaruhi pengendalian internal, 

teknologi informasi, dan sistem informasi akuntansi. Hal ini terlihat dari nilai R Square uji jaminan 

sebesar 0,857 yang menunjukkan bahwa spekulasi pemeriksaan awal (H1) dapat diselesaikan dengan 

akurat. 

e. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil uji hipotesis selanjutnya menunjukkan bahwa sifat ikhtisar fiskal dipengaruhi oleh data 

akuntansi. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel 8,030 > 1,701 sehingga menunjukkan tingkat 

signifikansi 0,000 sampai dengan 0,05. Jadi Ha diakui, H0 ditolak. Seperti yang ditunjukkan oleh 

Eveline, (2017) Struktur informasi pembukuan adalah sistem yang memproses data dan perdagangan 

untuk menyampaikan informasi yang berguna bagi manajemen, dewan, dan bisnis. Untuk melibatkan 

pionir dalam menyampaikan informasi penting, struktur informasi akuntansi mengumpulkan berbagai 

perdagangan dan data, memasuki sistem data, memutar dan menyimpan data untuk kebutuhan masa 

depan, Anda benar-benar ingin membuat laporan dan informasi atau mengizinkan klien melihat data 

yang disimpan. 

f. Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Berdasarkan temuan uji hipotesis ketiga, penggunaan teknologi informasi dengan 

variabel mempunyai pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap kualitas laporan keuangan. 

Hal ini ditunjukkan dengan fakta bahwa kualitas laporan keuangan merupakan fungsi dari teknologi 

informasi. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel 3,441 > 1,701 sehingga menunjukkan tingkat 

signifikansi 0,002 – 0,05. Oleh karena itu Ha diterima dan H0 ditolak, menunjukkan bahwa 

penggunaan faktor inovasi data mempengaruhi sifat pelaporan anggaran. Ridzal (2022) yang 

menyatakan bahwa pengaruh PTI terhadap KLK mempunyai nilai signifikan sebesar 0,007 = 0,05 

untuk variabel pemanfaatan teknologi informasi, sesuai dengan uraian penelitian ini. Spekulasi 

tersebut telah diakui. 
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g. Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil Uji Hipotesis Empat Variabel secara statistik dipengaruhi oleh hasil uji hipotesis. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai ambang batas sebesar 2,218 – 1,701 dan nilai signifikansi sebesar 0,035 – 

0,05. Selanjutnya Ha diakui dan H0 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa faktor pengendalian dalam 

mempengaruhi sifat laporan anggaran. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

1. Penggunaan struktur informasi pembukuan, pemanfaatan kemajuan informasi dan 

pengendalian ke dalam secara bersama-sama mempengaruhi gagasan laporan keuangan pada 

Temu Bahruny. 

2. Sejak diterapkannya sistem informasi akuntansi, terjadi peningkatan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan Bahruny Group. 

3. Kualitas laporan keuangan Bahruny Group meningkat secara signifikan melalui pemanfaatan 

teknologi informasi. 

4. Laporan keuangan yang dihasilkan Bahruny Group lebih berkualitas karena pengaruh 

pengendalian internal. 

b. Saran 

Adapuln saran yang dapat dibelrikan dari pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk mendukung dan menyempurnakan temuan penelitian ini, sebaiknya memasukkan variabel 

tambahan agar peneliti selanjutnya dapat memprediksi dampaknya terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

2. Bahruny Group diharapkan terus meningkatkan kualitas laporan keuangannya agar pihak-pihak 

yang berkepentingan dengan perkembangan perusahaan dan pelaku usaha dapat mengambil 

keputusan. 
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